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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.
Sistem Informasi Akuntansi

2.1.1
Pengertian Sistem Informasi dan Sistem Informasi Akuntansi

Adapun peranan sistem akuntansi adalah membantu terlaksananya fungsi-fungsi manajemen, karena sistem akuntansi merupakan salah satu sub sistem dalam sistem informasi manajemen. Maka dari itu penulis mencoba mengutip definisi mengenai pengertian sistem, informasi, akuntansi, sistem informasi, dan sistem informasi akuntansi. 

2.1.2 Sistem 

Sistem adalah suatu jaringan pekerjaan yang berhubungan dengan prosedur-prosedur yang erat hubungannya satu sama lain yang di kembangkan menjadi satu skema untuk melaksanakan sebagian besar aktivitas perusahaan.
Menurut Stephen A. Moscove and Mark G. Simkin dalam bukunya “Accounting Information System” yang diterjemahkan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Sistem Informasi akuntansi” pengertian Sistem adalah sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu entity (Kesatuan) yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan (disebut subsistem) yang bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu”.

(2000:2)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” mengemukakan sebagai berikut :

“Sistem akuntansi adalah organisasi, formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh menajemen guna memudahkan pengolahan perusahaan”.
(2001 : 3)

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan yang terdiri dari beberapa unsur yang berhubungan erat satu sama lain, yang berfungsi secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.
2.1.3 Informasi
Informasi sangat berperan bagi pelaksanaan aktivitas perusahaan, tanpa adanya informasi maka aktivitas perusahaan akan terhambat sehingga tidak tercapainya tujuan perusahaan. Informasi diperlukan oleh manajer untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan pengendalian aktivitas perusahaan.

Informasi dibutuhkan tidak hanya oleh kalangan interen manajemen sendiri melainkan juga diperlukan oleh kalangan eksteren perusahaan yang memiliki hubungan atau kepentingan terhadap perkembangan dan keberadaan perusahaan.

Pada umumnya pengertian informasi sering diartikan sama dengan data, walau sesungguhnya berbeda. Data merupakan bahan olahan (input) untuk menghasilkan informasi, sedangkan informasi merupakan keluaran (output) dari proses transformasi data.


Pengertian informasi dan data dikemukakan oleh Barry  E. Cushing dalam bukunya “Accounting Information Sistem and Business Organization” yang diterjemahkan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I & II “adalah sebagai berikut :
“Data dapat dianggap terdiri dari sekumpulan karakter yang diterima sebagai masukkan (input) oleh suatu sistem informasi, disimpan serta diolah untuk menghasilkan informasi, sedangkan informasi diartikan sebagai keluaran (output), dari suatu pengolahan data (sistem informasi) yang telah terorganisir dan berguna bagi orang yang menerima”.

(2001 : 28)
              Selanjutnya pengertian informasi menurut John F. Nash / Martin B. Robert yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I & II” mengemukakan sebagai berikut:

“Informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transksi-transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern lainnya, pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat (intelligent)”. 

(2001 : 10)


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu informasi harus berhubungan erat dengan tujuan perusahaan, pada saat informasi tersebut dikeluarkan, informasi tersebut harus memiliki nilai ukur, dan dapat dipercaya, mempunyai tingkat ketelitian tertentu, ringkas dan padat, tepat waktu, dan mempunyai luas cakupan tertentu.
2.1.4
Akuntansi


Dengan ini penulis mendefinisikan akuntansi itu sendiri menurut Kieso dan Weygandet dalam bukunya yang berjudul “Intermediet Accounting” adalah sebagai berikut:

“Accounting is information system, its collects and communicates economics information about a business enterprise or other entity to a wide variety of person whose decision and actions are related to the activity”

(2001:67)

Sedangkan menurut Azhar Susanto dan La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II” pengertian akuntansi adalah sebagai berikut :

“Akuntansi adalah merupakan proses pencatatan, pengolahan, peringkasan dan penyajian dengan cara-cara tertentu atas transaksi keuangan yang tejadi di dalam perusahaan atau organisasi lain serta penafsiran atas hasilnya”.

(2003:10)

Kesimpulan dari pernyataan tersebut adalah terdapatnya hubungan yang erat antara Akuntansi dan Sistem Informasi, hubungan erat ini dikenal dengan istilah Sistem Informasi Akuntansi.

 2.1.5      Sistem Informasi 


  Sistem informasi merupakan media pengolah data yang bekerja secara terstruktur mengkoordinasikan berbagai sumber daya (manusia, peralatan) untuk menghasilkan informasi yang diperlukan oleh berbagai pemakainya terutama bagi manajemen dalam menunjang keberhasilan operasi perusahaan.

Menurut Loudon dalam bukunya “Manajement Information System new Approaches to Organization and Technology”, yang  diterjemahkan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangan” sebagai berikut :
“Sistem informasi merupakan komponen-komponenyang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, proses pengambilan keputusan, koordinasi, dan pengendalian”





                                                       (2000: 59)
2.1.5.1  Tujuan Sistem Informasi


Setiap organisasi harus menyesuaikan sistem informasinya dengan kebutuhan pemakainya. Oleh karena itu, tujuan sistem informasi yang spesifik dapat berbeda dari satu perusahaan ke perusahaan lain. Namun demikian menurut La Midjan dalam bukunya yangn berjudul “ Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur” terdapat tiga tujuan utama yang umum bagi semua sistem, yaitu :
“1. Penyediaan informasi untuk membantu pengambilan keputusan    manajemen.
  2.  Membantu petugas didalam melakukan oprasi perusahaan dari hari ke hari.
             3.    Menyajikan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar.”
(2001:5)

2.1.6        Sistem Informasi Akuntansi

Perusahaan memerlukan pengorganisasian dari semua formulir, catatan dan laporan yang terkoordinasikan dalam perusahaan, dengan tujuan untuk mempermudah pimpinan dalam mengambil keputusan-keputusan operasi perusahaan melalui informasi yang diinginkan. Jadi dalam perusahaan diperlukan Sistem Informasi akuntansi yang disesuaikan dengan keadaan dan sifat perusahaan.


Menurut Amir Abdi Jusuf dan Rudi. M Tambunan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” definisi sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

“Sistem informasi akuntansi merupakan suatu kumpulan sumber daya manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah dan menjadi informasi”

(2000:1) 


Sedangkan pengertian sistem informasi akuntansi menurut Bodnar dan Hopwood dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi ”, pengertian sistem informasi akuntansi sebagai berikut :
“Sistem informasi akuntansi adalah sekumpulan sumber daya, seperti manusia, dan peralatan, yang diatur mengubah data menjadi informasi, informasi ini dikomunikasikan kepada beragam pengambilan keputusan, sistem informasi bisa disajikan secara manual maupun menggunakan komputer”.





                                                    (2000:1)

Berdasarkan uraian di atas pengertian sistem informasi akuntansi dapat disimpulkan sebagai seperangkat manusia dan sumber modal dalam suatu organisasi yang berpengaruh dalam pengolahan data akuntansi untuk mneghasilkan informasi akuntansi keuangan. Informasi-informasi tersebut terutama adalah informasi yang berguna bagi perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan pihak manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan perusahaan.

2.1.6.1 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi akan memberikan manfaat bagi para pemakainya baik dari dalam maupun dari luar lingkungan perusahaan apabila memiliki karakteristik tertentu. Berikut ini adalah beberapa karakteristik sistem informasi akuntansi:


“1. Kegunaan (Usefulness)

              2.Ekonomis (Econimys)


  3.Keandalan (Reability)

  4.Pelayanan Langganan (Customer Service)

  5.Kapasitas (Capacity)

  6. Kesederhanaan (Simplicity)

7. Fleksibilitas (Flexibility)
Berikut ini adalah penjelasan masing-masing karakteristik sistem informasi akuntansi diatas :
1. Kegunaan (Usefullness)


Bahwa sistem harus menghasilkan informasi yang tepat waktu dan relevan untuk pengambilan keputusan manajemen dan personil didalam organisasi.
2. Ekonomis (Economys)


Semua bagian komponen sistem termasuk laporan-laporan, pengendalian-pengendalian, mesin-mesin dan lain-lain harus menyumbangkan suatu manfaat setidak-tidaknya sebesar biayanya.

3. Keandalan (Reability)


Output sistem harus mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi dan sistem itu sendiri harus mampu beroperasi secara efektif bahkan pada waktu komponen manusia tidak hadir atau pada saat komponen mesin tidak beroperasi secara temporer.

4. Pelayanan Langganan (Customer Service)

Sistem harus memberikan pelayanan dengan baik atau ramah dan efisien kepada langganan perusahaan.

5. Kapasitas (Capacity)


Sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk menangani periode-periode operasi puncak seperti halnya aktivitas normal. 

6. Kesederhanaan ( Simplicity)


Sistem harus cukup sederhana, sehingga struktur dan operasinya dapat dengan mudah dimengerti dan gampang diikuti. 

7. Fleksibilitas (Flexibility)

Sistem harus cukup fleksibel untuk menampung perubahan-perubahan kepentingan yang cukup beralasan dalam kondisi dimana sistem beroperasi atau kebutuhan yang diwajibkan berorganisasi.
2.1.6.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Seperti yang telah dikemukakan, bahwa informasi penting bagi setiap perusahaan, karena informasi mengarahkan dan melancarkan kegiatan sehari-hari perusahaan. Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi adalah sebagai berikut:
1.  Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru.

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketetapan penyajian maupun stuktur informasinya. 

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan interen, yaitu untuk memperbaiki tingkat keadaan (reliability) informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyenggaraan catatan akuntansi.
Menurut Wilkinson dalam bukunya “Accounting Information System” adalah sebagai berikut :


“To Provide accounting information to a wide variety of users”.









           
        (2000;18)
Artinya adalah untuk menyediakan informasi akuntansi untuk berbagai macam penggunaannya yang memiliki cakupan luas.
Selain itu sistem informasi akuntansi memiliki tujuan spesifik, yang dikemukakan oleh Wilkinson dalam bukunya “Accounting Information System” adalah sebagai berikut:
1. To support the day to day operations

2. To support the decission making by internal decissions makers

3. To fullfil obligations relating to stewardship

                     




                                  (2000;8)

Artinya :

1. Untuk memberikan informasi yang mendukung operasi harian.

2. Untuk membantu pimpinan dalam mengambil keputusan yang tepat.

3. Untuk menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan kepengurusan.

Dari uraian-uraian tersebut, jelas bahwa tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat sebagai bahan pengambilan keputusan, mengamankan harta perusahaan, dan menurunkan biaya pencatatan transaksi, namun harus dipertimbangkan keseimbangan antara “manfaat dengan biaya”.

2.1.6.3
Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi 

Agar informasi yang dihasilkan oleh sistem pengolahan data akuntansi benar-benar menghasilkan informasi keuangan yang berguna dan dapat dipercaya sesuai dengan tujuan sistem informasi akuntansi, maka tidak terlepas unsur-unsur sistem informasi akuntansi.

 Adapun unsur-unsur sistem informasi akuntansi pembelian itu sendiri seperti yang dikemukakan oleh Lamidjan dan Azhar Susanto bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, adalah sebagai berikut :
“Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan data akuntansi yang terdiri dari koordinasi manusia, alat dan metode berinteraksi dalam suatu wadah organisasi yang terstrutur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen yang terstruktur”.

(2002:12) 

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi memilliki unsur-unsur sebagai berikut :

1 Sumber daya manusia

Merupakan potensi manusia atas peranannya dalam pelaksanaan suatu sistem informasi akuntansi di dalam suatu perusahaan.

2 Alat

Merupakan semua sarana dan prasarana yang digunakan dalam menjalankan suatu sistem informasi akuntansi di dalam suatu perusahaan

Metode yang terdiri dari :


Organisasi

Merupakan fungsi pertanggungjawaban dari bagian-bagian yang terlibat dalam pelaksanaan suatu perusahaan

2 Prosedur

Merupakan suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu perusahaan, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.
3 Formulir

Merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam perusahaan kedalam catatan
4 Pencatatan

Merupakan suatu kegiatan kerja untuk mencatat transaksi-transaksi  keuangan  suatu perusahaan
5 Pelaporan 

Merupakan keluaran (output) dari suatu sistem pengolahan data akuntansi yang telah melibatkan koordinasi manusia, alat dan metode dalam suatu perusahaan.

Sedangkan unsur-unsur sistem informasi akuntansi pembelian sebagai berikut :

1.
Formulir 

2.
Catatan-catatan akuntansi yang digunakan

3.
Alat atau peralatan

4.
Prosedur yang digunakan

5.
Laporan-laporan Pembelian

Berikut ini diuraikan lebih lanjut pengertian masing-masing unsur sistem informasi akuntansi pembelian tersebut

1. 
Formulir

Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. Formulir disebut juga dengan istilah dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa pembelian yang terjadi dapat direkam (didokumentasikan) diatas kertas.
2. 
Catatan-catatan akuntansi yang digunakan

Jurnal

 Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainya. Seperti yang telah disebutkan diatas, sumber informasi pencatatan dalam jurnal ini adalah formulir.
Buku besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan.
Buku besar pembantu

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rincianya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary ledger). Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar.
3.
Alat-alat atau peralatan

Peralatan yang digunakan yaitu peralatan yang dapat memudahkan pekerjan atau mempercepat pekerjaan. Peralatan tersebut seperti: alat-alat tulis, komputer, printer, telepon, peralatan kantor.
4.
Prosedur  yang digunakan

Merupakan suatu urutan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.
5.
Laporan pembelian

Merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, dimana terjadi laporan dari setiap prosedur yang dilaksanakan baik dalam jangka waktu pendek maupun dalam jangka waktu yang lama.
2.2
Pembelian

2.2.1.
Pengertian Pembelian 

Pembelian diartikan sebagai serangkaian kegiatan untuk mendapatkan barang atau juga sesuai dengan kebutuhan. Transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua yaitu pembelian lokal dan pembelian import. Pembelian lokal adalah pembelian dari pemasok dalam negeri, sedangkan pembelian import adalah pembelian dari pemasok luar negeri.

Adapun klasifikasi dari sistem pembelian terdiri dari:

1. Pembelian secara kontan, yaitu : pembelian dilaksanakan secara cash. Kebiasaan umum pada waktu sekarang yaitu jangka waktu satu bulan pun dianggap kontan.

2. Pembelian secara kredit, yaitu pembelian yang mendapat fasilitas lebih dari satu bulan.
3.
Pembelian secara tender, yaitu pembelian yang dilaksanakan apabila menyangkut nilai yang cukup besar.

4.
Pembelian dengan cara import, yaitu pembelian yang menggunakan prosedur import dengan memanfaatkan “letter of  kredit (L/C)”.

5.
Pembelian dipasar berjangka atau “ future trading”, pembelian barang-barang yang telah memiliki standar kualitas telah terjamin juga dapat menutup kemungkinan kerugian karena adanya kenaikan harga (hedging).

6.

Pembelian secara komisi, yaitu pembelian barang besar titipan atas barang barang yang terjual yang kemudian dibayar.

7.
Pembelian secara cicilan pada sewa guna usaha, yaitu suatu cara pembelian dimana harga atas barang dibayar secara mencicil setelah diperhitungkan bunga bank. Bentuk lain adalah beli sewa, yaitu pembayaran berupa sewa atas barang  tersebut di anggap angsuran barang tersebut.

8.
Pembelian kontrak, yaitu pembelian dengan menggunakan prosedur kontrak yang memuat hal-hal kewajiban masing-masing pihak.
9.
Pembelian melalui perantara (komisioner, makelar) yaitu, suatu jenis pembelian yang menggunakan jasa komisioner atau makelar sebagai perantara dalam pembelaian dan untuk jasa yang mereka berikan mereka menerima komisi atau provisi.

10.
Pembelian secara “rembur”, yaitu lebih bersifat cara pembayaran dilakukan kepada pembawa atau pengangkut barang.


Ada beberapa aspek dalam fungsi pembelian, yaitu menyangkut barang seperti apa yang akan dibeli, dari siapa dan berapa banyak serta menyangkut tata cara pembuatan order penerimaan barang dan pembayarannya.
2.2.2
Sistem Informasi Akuntansi Pembelian

Sistem informasi akuntansi harus dapat menciptakan sistem informasi yang mutakhir mengenai barang. Harga berikut langganan. Sistem informasi akuntansi pembelian berkaitan erat dengan sistem informasi akuntansi persediaan dan sistem informasi akuntansi hutang sebagai pelengkap dalam siklus aktivitas pembelian, dengan demikian apabila penataan sistem akuntansi pembelian kurang baik, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi sistem akuntansi persediaan dan sistem akuntansi hutang.

Seperti kita ketahui, bahwa akuntansi adalah merupakan alat pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan dan pengembangan sistem informasi akuntansi sering kali bertujuan untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan perusahaan sehingga pertanggungjawaban terhadap pengguna kekayaan perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik.

Demikian pula halnya tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi pembelian, dimaksudkan untuk dapat dipercayainya informasi yang tepat waktu dan tepat guna, serta dapat diamankannya harta kekayaan perusahaan atas aktivitas pembelian tersebut.


Menurut Mulyadi  dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” informasi yang diperlukan oleh manajemen dari sistem akuntansi adalah sebagai berikut:

“1. Jenis persediaan yang telah mencapai titik pemesanan kembali   (reoder   point)
2. Order yang telah dikirim ke pemasok.

3. Order point yang telah dipenuhi oleh pemasok.

4. Total saldo hutang dagang pada tanggal tertentu.

5. Saldo hutang dagang kepada pemasok tertentu.

6. Tambahan kualitas dari harga pokok persediaan”.

(2001 : 303)

Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur, dan unsur-unsur sistem terdiri dari subsistem yamg lebih kecil. Unsur sistem tersebut berkerja sama untuk mencapai tujuan sistem.

Sistem informasi pembelian unsur-unsurnya terdiri dari:

Keterangannya adalah sebagai berikut:
I. Dokumen  atau Formulir Pembelian

Dalam transaksi pembelian diperlukan adanya formulir-formulir, adapun formulir yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi pembelian adalah sebagai berikut :

 1. Permintaan pembelian

 2. Surat permintaan penawaran harga

 3. Surat order pembelian

 4. Laporan penerimaan barang

 5. Surat perubahan order

 6. Bukti kas keluar.
Berikut ini penjelasan masing-masing formulir tersebut:
1.
Surat permintaan pembelian


Formulir ini diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah dan mutu seperti yang tersebut dalam surat tersebut.

2.
Surat permintaan penawaran harga


Formulir ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulang kali terjadi, yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.

3.
Surat order pembelian 


Formulir ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah dipilih.

4. Laporan penerimaan barang


Formulir ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

5. Surat perubahan order pembelian.


Kadangkala diperlukan perubahan terhadap sorat order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi penggantian atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. Biasanya perubahan tersebut diberitahukan kepada pemasok secara resmi dengan menggunakan surat perubahan order pembelian.
6. Bukti Kas Keluar


Formulir ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan dasar pencatatan transaksi pembelian dan perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok.
Untuk mendukung arus pencatatan dalam siklus pembelian digunakan beberapa dokumen dan catatan penting, diantaranya adalah:

1. Daftar Permintaan Pembelian (PurchaseRequesition)

2. Order Pembelian (Purchase Order)

3. Laporan Penerimaan Barang (Receiving Report)
4. Faktur Rekanan (Vendor’sInvoice)
5. Voucher

6. Daftar Voucher

7. Cek (Cheque)

8. Buku Harian Pembelian (Cash Disbushement Journal)

9. Buku Besar Tambahan Hutang Dagang (Account Payable subsidiary Ledger)

10. Rekening Koran ( Vendor’s Statement).
Berikut ini penjelasan masing-masing dokumen tersebut :

1. Daftar Permintaan Pembelian (Purchase Requisition)

Suatu permintaan barang dan jasa oleh karyawan yang berwenang, bentuknya dapat berupa permintaan untuk setiap pembelian barang dan jasa seperti alat-alat oleh mandor atau pengawas dan lain-lain.
2. Order Pembelian (Purchase Order)
Suatu dokumen yang mencatat tentang uraian, jumlah dan informasi yang berkaitan dengan barang dan jasa yang hendak dibeli.
3. Laporan Penerimaan Barang (Receiving Report)

Suatu dokumen yang dibuat pada setiap barang berwujud diterima yang menunjukkan uraian tentang barang, jumlah yang diterima, tanggal penerimaan dan data lain yang dipandang perlu.
4. Faktur Rekaan (Vendor’s Invoice)

Suatu dokumen yang menunjukkan segala sesuatu yang berhubungan dengan uraian dan jumlah barang serta jasa yang diterima, harga termasuk ongkos angkut, syarat-syarat untuk memperoleh potongan tunai dan tanggal penagihan.
5. Voucher 

Suatu Dokumen yang sering digunakan oleh setiap organisasi untuk menetapkan suatu sarana pencatataan dan pengendalian yang formal terhadap setiap pembelian.

6. Daftar Voucher (Voucher Register)

Sebuah buku harian (jurnal) untuk mencatat voucher dari setiap pembelian barang dan jasa.

7. Cek (Cheque)

Alat pembayaran untuk setiap perolehan, bila saat pembayaran sudah tiba.
8. Buku Harian Pembayaran Kas (Cash Distburshement Journal)

Suatu buku harian untuk mencatat setiap pembayaran melalui kas.
9. Buku Kas Tambahan Hutang Dagang (Account Payable Subsidisry Ledger)

Sebuah buku tambahan untuk mencatat masing-masing pembelian, pembayaran kas dan saldo keseluruhan jumlah masing-masing buku besar tambahan ini adalah sama dengan saldo hutang dagang.

10. Rekening Koran (Vendor’s Statement)

Suatu rekening Koran yang dibuat setiap bulan oleh rekanan yang menunjukkan saldo awal, pembelian, pembayaran kepada rekanan dan saldo akhir.
II. Catatan-Catatan Akuntansi dan Alat-Alat Pembelian
Catatan akuntansi yang digunakan dalam transaksi pembelian sebagai berikut:

1.   Register Bukti kas Keluar (Voucher Register)
2.   Jurnal Pembelian
3. Kartu Utang

            4. Kartu Persediaan
Berikut ini penjelasan masing-masing buku catatan yang digunakan dalam transaksi pembelian.

1. Register Bukti Kas Keluar

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar.
2. Jurnal Pembelian

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable prosedur, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jurnal pembelian.

3. Kartu Utang 

Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan account payable prosedur, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok dalam kartu utang. Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable prosedur, yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang belum dibayar.

4. Kartu Persediaan.

Dalam sistem Informasi akuntansi pembelian., kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli.

Adapun alat-alat yang digunakan untuk melakukan pencatatan sehingga dapat dihasilkan laporan. Alat-alat disini bisa berbentuk mesin-mesin pembukuan, mulai dari yang sederhana sampai dengan yang cukup rumit termasuk komputer.

III. Prosedur yang digunakan
Dalam garis besarnya transaksi pembelian mencakup prosedur-prosedur sebagai berikut:

1.
Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian ke fungsi pembelian.

2.
Fungsi pembelian meminta penawaran harga dari berbagai pemasok.

3.
Fungsi pembelian menerima penawaran harga dari berbagai pemasok dan melakukan pemilihan pemasok.

4.
Fungsi pembelian membuat order pembelian kepada pemesok yang dipilih.

5.
Fungsi penerimaan memeriksa dan menerima barang yang dikirim oleh pemasok

6.
Fungsi penerimaan menyerahkan barang yang diterima kepada fungsi gudang untuk disimpan.

7.
Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barang kepada fungsi akuntansi.

8.
Fungsi akuntansi menerima faktur tagihan dari pemasok dan atas dasar faktur pemasok tersebut, fungsi akuntansi mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian.

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian adalah sebagai berikut:

 a. Prosedur permintaan pembelian

 b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok

 c. Prosedur order pembelian

 d. Prosedur penerimaan barang

 e. Prosedur pencatatan barang

 f. Prosedur distribusi pembelian
Dari uraian diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Prosedur permintaan pembelian

Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan pembelian dalam formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. Jika barang tidak disimpan digudang, misalnya untuk barang-barang yang langsung pakai, fungsi yang memakai barang mengajukan permintaan pembelian langsung ke fungsi pembelian dengan menggunakan surat permintaan pembelian.

2. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok.

Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran harga kepada pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian lain. Untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditujukan sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan.

3. Prosedur order pembelian

Dalam prosedur , fungsi pembelian surat order pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan (misalnya fungsi penerimaan, fungsi yang meminta barang, fungsi yang meminta barang, fungsi pencatatan hutang) mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan.
4. Prosedur penerimaan barang

Dalam prosedur ini, fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas dan mutu barang yang diterima dari pemasok dan kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok tersebut.

5. Prosedur pencatatan barang

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surat order pembelian, laporan penerimaan barang dan faktur dari pemasok). Dan menyelenggarakan pencatatan utang atau pengarsipan dokumen sumber sebagai catatan utang.

6. Prosedur distribusi pembelian

Dalam prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebet dari transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen.

IV. Laporan-laporan Pembelian

Beberapa macam laporan dibuat oleh bagian pembelian untuk pimpinan perusahaan. Laporan-laporan tersebut adalah sebagai berikut:

1.
Laporan perkembangan harga atas barang-barang yang penting

Laporan ini memuat berbagai barang atau bahan yang penting dan menentukan berikut harganya.

2.
Laporan analisa bonafiditas leveransir (vendor)
Berisi laporan mengenai berbagai leveransir (vendor) berikut kondisi atas bonafiditas, antara lain pernah atau tidak melaksanakan sebaik-baiknya atas kewajiban.
3.
Laporan barang-barang yang dibutuhkan berikut posisi persediaannya.

Berisi laporan posisi persediaan atas barang-barang yang diperlukan pada setiap periode dengan menyebutkan jenis, tipe, dan jumlah barang. Kadang kadang selain menunjukkan saldo, juga mutasi masuk dan keluar barang.



4. Laporan atas order pembelian yang telah dibuat, tetapi barang belum diterima.

Memuat order pembelian yang telah dibuka dan dikirimkan kepada leveransir (vendor) tetapi barang belum diterima. Laporan harus menunjukkan tanggal pengiriman order pembelian dan tanggal barang yang diterima.

5. Laporan analisa atas barang-barang yang dibeli dan diterima berikut hasil bagian penerimaan atas barang tersebut.

6. Laporan atas kontrak-kontrak pembelian yang telah dibuat dengan menyebutkan nomor kontrak dan jumlah barang yang telah diterima.

Laporan merupakan alat bagi suatu bagian dalam perusahaan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya. Laporan-laporan ini diserahkan pada pimpinan dengan maksud agar pimpinan dapat mengetahui sampai sejauh mana pekerjaan telah dilaksanakan, agar pimpinan selalu mengetahui hasil kegiatan perusahaan. Laporan-laporan ini disusun secara periodik yaitu mengenai bidang-bidang keuangan maupun bidang opersional.

Laporan-laporan ini dibuat berdasarkan data yang dihasilkan melalui data sistem akuntansi dan setelah dilakukan pengolahan terhadap data tersebut, dihasilkan laporan-laporan yang memberikan informasi untuk kepentingan operasi perusahaan.

Pembuatan laporan kepada manajemen harus memperhatikan pertimbangan sebagai berikut:

1 Laporan harus tepat pada waktunya.

2 Laporan harus sederhana dan jelas.

3 Laporan harus dinyatakan dengan pelaksanaan yang memadai.

4 Keterangan harus disajikan dalam bentuk yang logis

5 Laporan harus diteliti dan dipercaya.

6 Bentuk-bentuk laporan harus cocok dengan yang akan memakainya.

7 Laporan harus berguna.

8 Biaya pembuatan laporan harus dipertimbangkan dengan manfaat yang diperoleh

9 Perhatian terhadap suatu penyajian laporan yang disesuaikan dengan penggunanya.


Mengenai banyaknya laporan yang di buat dan disampaikan dipengaruhi juga oleh faktor pertanggungjawaban dari tigkatan pelaksanaan yang paling bawah akan membuat laporan yang lebih sering jika dibandingkan dengan tingkatan pelaksanaan yang lebih tinggi dan harus diperhatikan juga mengenai laporan yang dibuat bagi tingkatan yang lebih merupakan ringkasan laporan yang diberikan bawahan.

2.3.
Sistem Pengendalian Interen

Sejalan dengan demikian luas dan kompleksnya, pimpinan perusahaan dihadapkan pada realita keterbatasan untuk dapat memonitor semua kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya secara langsung. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem pengendalian interen yang memadai sebagai alat bantu manajemen dalam memastikan tercapainya sasaran dan tujuan perusahaan

2.3.1  Pengertian Pengendalian Interen


Pengendalian interen yang dikemukakan oleh George H. Bodnar dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf mengenai pengertian struktur pengendalian interen adalah sebagai berikut:

“Struktur pengendalian interen perusahaan terdiri dari kebijaksanaan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai”.

(2000: 174)
Sedangkan menurut Kismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” bahwa pengertian pengendalian interen adalah sebagai berikut :
“Pengendalian Interen adalah rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen”     
   (2002 : 218)

Pengertian sistem pengendalian interen tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, Struktur pengendalian interen dijalankan oleh orang, dan bukan hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir. Tetapi dijalankan oleh setiap orang, setiap jenjang organisasi yang mencakup dewan komisaris, manajemen dan personel lain.
2.3.2.
Pengertian Sistem Pengendalian Interen

Pengertian sistem pengendalian interen dalam artian yang sempit, pengendalian interen merupakan pengecekan penjumlahan. Baik penjumlahan mendatar (Crossfooting) maupum penjumlahan menurun (footing) dalam artian luas pengendalian interen tidak hanya meliputi pekerjaan pengecekan tetapi meliputi semua alat-alat yang digunakan manajemen untuk mengadakan pengawasan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi”mengemukakan definisi sistem pengendalian interen adalah :

“Sistem pengendalian interen meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi mendorong efesiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”. 

(2001 : 163)
Sedangkan menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” pengertian Sistem Pengendalian Interen dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Meliputi sistem organisasi dan segala cara-cara serta tindakan-tindakan dalam suatu perusahaan yang saling dikoordinasikan dengan tujuan untuk mengamankan hartanya, menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansinya. Meningkatkan efisiensi operasinya, serta mendorong ketaatan pada kebijakan-kebijakan yang telah digariskan oleh pemimpin perusahaan”.

(2000 : 45)

Kegiatan pengertian tersebut diatas mengemukakan hal yang sama mengenai sistem pengendalian interen, yaitu bahwa sistem pengendalian interen terdiri dari kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan.
2.3.3.
Tujuan sistem pengendalian interen

Sistem pengendalian interen dirancang dengan menitik beratkan pentingnya  manajemen perusahaan dalam menyelenggarakan operasi usahanya, dan juga memperhatikan aspek biaya yang harus dikeluarkan dan manfaatnya yang diharapkan, sehubungan hal ini tujuan sistem pengendalian interen menurut Mulyadi  dalam bukunya “Sistem Akuntansi” mengemukakan sebagai berikut :

“Manajemen merancang sistem pengendalian interen yang efektif dengan empat  tujuan pokok berikut ini : (1) Menjaga kekayaan dan catatan organisasi, (2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, (3) mendorong efisiensi, dan (4) mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen” 

(2001 : 193)


Berdasarkan tujuan tersebut, sistem pengendalian intern dibagi dua yaitu pengendalian akuntansi (internal Accounting control) dan pengendalian administrasi (internal administative control) Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” mengemukakan sebagai berikut :
“Pengendalian intern akuntansi, yang merupakan bagian  dari  sistem pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pengendalian intern administrative meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen”. 

(2001 : 164)

Sasaran pengendalian akuntansi berkaitan dengan pengamanan harta dan catatan organisasi serta berkeyakinan atas ketelitian dan keandalan data akuntansi. Sasaran ini mempunyai pengaruh yang penting terhadap laporan keuangan. Oleh karena itu, akuntan publik mempunyai kepentingan langsung atas pengendalian akuntansi, sedangkan pengendalian administrasi tidak berpengaruh langsung dalam pemeriksaan akuntansi.

2.3.4.
Unsur-unsur Sistem Pengendalian Interen

Sistem pengendalian interen yang memadai bagi tiap-tiap perusahaan berbeda-beda tergantung dari jenis, sifat dan besarnya perusahaan. Oleh karena itu tidak ada suatu sistem pengendalian interen yang berlaku universal yang dapat diterapkan pada semua perusahaan. Namun demikian terdapat unsur-unsur dasar untuk menciptakan suatu sistem pengendalian interen yang memadai. Menurut Mulyadi  dalam bukunya “Auditing” unsur-unsur sistem pengendalian interen dikemukakan sebagai berikut :

“Terdapat lima unsur sistem pengendalian interen (1) Lingkungan pengendalian (2) Penaksiran resiko (3) Informasi dan komunikasi (4) Aktivitas pengendalian (5) Pemantauan”
(2002 : 183)

Adapun rincian dan pengertia mengenai kelima unsur sistem pengendalian interen tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
     
Lingkungan pemgendalian menciptakan suasana pengendalian dalam suatu organisasi dan mempengeruhi kesadaran personil organisasi tentang pengendalian interen, yang membentuk disiplin dan struktur.

Berbagi faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu entitas antar lain :

1.   Nilai integritas dan etika

   
      2.   Komitmen terhadap kompetensi

3.   Dewan komisaris, dan komite audit

4.   Filosofi dan gaya operasi manajemen

         5.   Struktur organisasi

         6.    Pembagian wewenang dan pembagian tanggungjawab

         7.  Kebijakan dan praktik sumber daya manusia. 


Lingkungan pengendalian mencerminkan keseluruhan sikap, kesadaran dan tindakan dari dewan komisaris, manajemen, pemilik, dan pihak lain, mengenai pentingnya pengendalian dan tekanannya pada satuan usaha yang bersangkutan.

2. Penaksiran Risiko

Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, analisa dan pengolahan risiko entitas yang berkaitan dengan penyusunan laporan keungan, sesuai dengan prinsip akuntansi. Penaksiran risiko manajemen untuk tujuan laporan keuangan adalah penaksiran risiko yang terkandung dalam asersi tertentu dalam laporan keuangan, desain dan implementasi aktivitas pengendalian yang ditunjukan untuk mengurangi risiko tersebut pada tingkat minimum, dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat.
Penaksiran resiko manajemen harus mencangkup pertimbangan khusus terhadap resiko yang dapat timbul dari perubahan keadaan, seperti :

1. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal. 

2.   Perubahan standar akuntansi

3.   Hukum dan peraturan baru

4. Perubahan yang berkaitan dengan revisi dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi.

5. Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahan fungsi pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat didalam fungsi tersebut.
3. Informasi dan Komunikasi 


Sistem informasi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat dan melaporkan transaksi suatu entitas, serta menyelenggarakan pertanggung jawaban kekayaan dan utang entitas tersebut. 

Fokus utama kebijakan dan prosedur pengendalian yang berkaitan dengan sistem akuntansi adalah bahwa transaksi dilaksanakan dengan cara yang mencegah salah saji dalam asersi manajemen dilaporkan keuangan. Oleh karena itu, sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan memadai bahwa transaksi yang dicatat terjadi adalah:
1. Sah

2. Telah diotorisasi

3. Telah dicatat

4. Telah dinilai secara wajar

5. Telah digolongkan secar wajar

6. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya

7. Telah dimasukan kedalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar.

Komunikasi menyangkup penyampaian informasi kepada semua personel yang terlibat dalam laporan keuangan tentang bagaimana aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain, baik yang berada didalam maupun diluar organissasi. Komunikasi ini mencangkup sistem pelaporan penyimpanan kepada pihak yang lebih tinggi dan entitas. Pedoman akuntansi dan pelaporan keuangan, daftar akun, dan juga merupakan bagian dari komponen informasi dan komunikasi dalam sistem pengendalian intern.

4. Aktivitas Pengendalian  


Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi risiko dalam pencapaian tujuan etitas. Aktivitas pengendalian memiliki berbagai macam tujuan dan diterapkan dalam berbagai tingkat dan fungsi organisasi.


Aktivitas pengendalian yang relevan dengan audit atas laporan keuangan dapat digolongkan kedalam berbagai kelompok, salah satu cara penggolongan adalah sebagai berikut : 

1. Pengendalian Pengolahan Informasi

            a.
Pengendalian Umum

            b. Pengendalian Aplikasi

                         (1) Otorisasi memadai 

                         (2) Perencanaan dan penggunaan dokumen dan catatan memadai

                         (3) Pengecekan secara independen

2. Pemisahan Fungsi yang Memadai

3. Pemisahan Fisik atas Kekayaan dan Catatan

4. Review atas Kinerja.
5. Pemantauan

  
Pemantauan adalah proses penelitian kualitas kinerja sistem pengendalian interen sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian, pada waktu yang tepat, untuk menentukan apakah sistem pengendalian interen beroperasi sebagai mana yang diharapkan, dan untuk menentukan apakah sistem pengendalian  interen tersebut telah memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan.

Pengertian lain unsur-unsur sistem pengendalian interen menurut La Midjan dalam bukunya “ Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut :

“1. Adanya struktur organisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi ( segregation off function) dan pekerjaan yang tepat

  2. Sistem pemberian wewenang dan prosedur pencatatan

  3. Unsur pelaksanaan yang wajar (praktek yang sehat)

  4. Unsur kualitas pegawai

  5. Adanya suatu bagian pengawasan interen (internal auditing)”.

(2000 : 47)

Sedangkan pengertian lain menurut Alvin Arens and Loebbecke  dalam bukunya “Auditing” yang diterjemahkan oleh Tim Dejacarta adalah sebagai berikut :

“1. Adanya pelaksanaan yang kompeten (ahli dalam bidangnya) 

  2. Adanya pemisahaan yang memenuhi setiap tugas

  3. Adanya prosedur-prosedur otorisasi yang tepat 

  4. Tersedianya dokumen serta catatan yang memadai

         5. Adanya pengawasan secara fisik terhadap setiap harta serta catatan perusahaan

  6. Dilaksanakanya penyelidikan secara independent”. 

(2000 : 285)
2.3.5
Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

Pelaksanan sistem pengendalian interen tidak akan berjalan dengan baik, apabila tidak didukung antara lain oleh personel yang berkualitas dan memadai. Beberapa faktur yang memperlemah sistem pengendalian interen adalah sebagai berikut :

1. Persekongkolan 

Berupa kerjasama yang tidak sehat (persekongkolan). Persekongkolan dapat menghancurkan sistem pengendalian interen yang paling baik sekalipun. Dengan adanya persekongkolan, maka pemisahan tugas seperti yang dianjurkan dalam sistem pengendalian interen menjadi sia-sia dan tidak berguna, persekongkolan dapat dihindarkan sejauh mungkin dengan cara mengadakan tugas giliran dan secara acak, larangan menjalankan tugas-tugas yang bertentangan oleh mereka yang mempunyai hubungan keluarga. Khas mengambil cuti dan sebagainya. Namun pengendalian interen tidak menjamin bahwa persekongkolan tidak akan terjadi sama sekali.

2. Biaya  

Tujuan pengendalian interen bukanlah sekedar untuk pengendalian semata. Pengendalian interen berguna dan diperlukan untuk berlangsungnya pelaksanaan tugas atau usaha yang efisien dan mengecek tindakan yang dapat merugikan perusahaan. Pengendalian kadang-kadang memerlukan biaya yang sangat besar yang mungkin dalam hal-hal tertentu melebihi manfaatnya.

3. Kelemahan Manusia

Manusia sebagai individu adalah mahluk yang tidak sempurna. Seiring terjadi kesalahan-kesalahan yang ditimbulkannya baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Keterbatasan-keterbatasan itu mungkin terjadi karena hal-hal berikut ini :

Tidak dipahami intruksi yang diberikan

Kesalah dalam pertimbangan yang diberikan 

Kecerobohan 

Gangguan yang membelokan perhatian seseorang

Kelelahan
Lingkungan yang mempengaruhi
Kesalahan atau penyelewengan yang disengaja oleh manajemen

Biaya
2.3.6  
Sistem Pengendalian Intern Pembelian

Salah satu bagian dari siklus aktivitas operasi adalah pembelian dan pembelian merupakan langkah aktivitas perusahaan yang pertama.

Bila terjadi kegagalan dalam suatu aktivitas pembelian, maka akan mempunyai pengaruh yang negatif terhadap aktivitas dari bagian-bagian lain yang ada pada perusahaan tersebut sehingga kegagalan tersebut akan mengakibatkan terganggunya proses produksi dan juga mempunyai dampak terhadap proses penjualan barang pun terganggu, sehingga akhirnya perusahaan tidak dapat bersaing dengan perusahaan yang lain. Akibat kegagalan-kegagalan dalam aktivitas pembelian maka perusahaan akan menderita kerugian.


Untuk menghindari kegagalan-kegagalan dalam aktivitas pembelian yang akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan, maka perlu diadakan suatu sistem pengendalian interen pembelian. Tujuan pokok pengendalian interen pembelian adalah menjaga kekayaan  (Persediaan) dan kewajiban perusahaan (hutang dagang atau bukti kas keluar yang akan dibayar), menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi (hutang dan persediaan) seperti telah dikemukakan bahwa unsur pokok sistem pengendalian interen terdiri dari : Struktur organisasi (pemisahaan fungsi), sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat dan pegawai yang cakap serta pengawasan interen.
Unsur struktur organisasi (Pemisahan fungsi) 


Pada unsur organisasi harus dipisahkan tiga fungsi pokok yaitu fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi, disamping itu setiap transaksi yang terjadi dari awal sampai akhir tidak boleh dikerjakan oleh satu orang atau satu fungsi saja.


Dalam aktivitas pembelian maka pelaksanannya sebagai mana dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” mengemukakan sebagai berikut :


“1.Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan

              2.Fungsi pembelian terpisah dari fungsi akuntansi 

              3.Fungsi penerimaan terpisah dari fungsi penyimpanan barang

              4.Fungsi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi pembelian,fungsi penerimaan, fungsi akuntansi, tidak ada transaksi pembelian yang dilaksanakan secara lengkap oleh halnya satu fungsi tersebut”.

(2001 : 314)
Unsur sistem otorisasi dan prosedur


Pada unsur sistem otorisasi dan prosedur dan pencatatan beberapa hal perlu diperhatikan yaitu :

1. Surat permitaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang untuk barang yang disimpan dalam gudang atau oleh fungsi pemakai barang untuk barang yang langsung dipakai.

2. Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat yang lebih tinggi.

3. Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang 

4. Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat yang lebih tinggi 

5. Pencatatan terjadinya utang didasarkan pada bukti kas keluar yang didukung dengan surat order pembelian, laporan penerimaan barang dan faktur dari pemasok.

6. Pencatatan kedalam kartu utang dan register bukti kas keluar (Voucher register) diotorisasi oleh fungsi akuntansi.
Unsur praktek yang sehat 


Pada unsur praktek yang sehat dikemukakan beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian, yaitu :

1. Surat permintaan permintaan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungi pembelian 

2. Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian 

3. Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakainnya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan

4. Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing Dari berbagai pemasok

5. Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi pembelian 

6. Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang diterima dari pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut dan membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian 

7. Terdapat pengecekan terhadap harga, syrat pembelian, dan ketelitian penggalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut diproses untuk dibayar.

8. Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan untk memperoleh potongan tunai.

9. Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap “lunas” oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirimkan kepada pemasok.
Unsur pegawai yang cakap 


Tingkat kecakapan pegawai mempengaruhi sukses tidaknya suatu sistem pengendalian interen. Untuk mendapatkan pegawai yang tingkat kecakapanya yang cukup, harus dapat memenuhi kriteria yang diinginkan oleh perusahaan yang bersangkutan dengan diadakannya seleksi terhadap pegawai tersebut. Dan diperlukannya peningkatan terhadap kecakapan pegawai tersebut, agar dapat selalu mengikuti perkembangan perusahaan.


Dengan didukungnya pegawai yang cakap pada perusahaan tersebut, maka sistem pengendalian interen pembelian akan berjalan dengan baik, tanpa adanya suatu penyelewengan-penyelewengan yang akan mengakibatkan terjadinya kerugian terhadap perusahaan.
Unsur pengawasan interen


Bagaian pengawasan interen selain berfungsi untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan antara lain melalui pemeriksaan fisik, mengevaluasi peraturan-peraturan yang berlaku, juga mempunyai peranan yang utama untuk menilai apakah sistem dan prosedur yang sekarang masih sesuai dengan yang ditetapkan sebelumnya.


Bagian pengawasan interen sangat penting peranannya, disebabkan tugasnya sedapat mungkin mencegah adanya kemungkinan terjadinya penyelewengan atau penyimpangan lainnya dengan tindakan pengawasan yang dilakukan terus menerus baik melalui laporan maupun pemerikasaan fisik. Jadi peranan bagian pengawasan interen akan berusaha menentukan dan melaporkan berbagai temuan kepada pimpinan untuk selanjutnya diambil tidakan perbaikan (korektif).
2.4 
Peranan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Dalam Menunjang Sistem Pengendalian Intern Pembelian

Unsur-unsur pengendalian interen yang seharusnya ada dalam siklus pembelian dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian akuntansi :

1 Menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi (hutang, kas dan persediaan)

2 Menjaga kekayaan (persediaan) dan kewajiban perusahaan (buku kas keluar yang akan dibayar)

Seperti yang telah dikemukakan bahwa unsur-unsur informasi akuntansi pembelian, adalah :

1 Dokumen dan formulir

2 Catatan dan peralatan yang digunakan

3 Prosedur yang digunakan

4 Laporan pembelian  

Sedangkan unsur-unsur sistem pengendalian interen pembelian, terdiri dari :

1 Struktur organisasi (pemisahaan fungsi)

2 Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

3 Praktek yang sehat

4 Potensi dan sumber daya manusia (Pegawai yang cakap)

5 Pengawasan interen

Dilihat dari masing-masing unsur tersebut diatas, baik sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku maupun sistem pengendalian interen pembelian bahan baku terdapat adanya saling berkaitan satu dan lainnya.


Dengan demikian bahwa sistem pengendalian interen pembelian bahan baku yang akan menghasilkan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku yang memadai, sangat berperan dalam perusahaan untuk menunjang sistem pengendalian interen pembelian bahan baku.
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